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Abstract; Development Asessment Written Test Based on Integrated Thematic for V 
Grade Students Of Elementary School. This research aims are to develop an integrated 
thematic primary school themed test assessment and to know the difficulty level, 
differentiation, distractor, validity and reliability. The research population were V grade 
students of Primary School, Pringsewu District, SDN 1 Banyuwangi, SDN Wayakrui and 
SDN 8 Bandungbaru. This research used Research and Developmet method with the steps 
according to Borg & Gall. The data collection tool used questionnaires and tests. Data 
analysis techniques by expert validation and test instruments are analyzed with the 
validity, reliability, difficulty, differentiation, and distractor. The validation assessment 
results, material and linguistic experts on question instruments are developed very well, 
and are worthy of use. The results of large-scale test of product development and usage 
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Abstrak;Pengembangan  Asesmen Tes Tulis Berbasis Tematik Terpadu pada Kelas V 
Sekolah Dasar. Tujuan penelitian mengembangkan asesmen tes tulis berbasis tematik 
terpadu Sekolah Dasar dan mengetahui tingkat kesukaran, daya beda, analisis pengecoh, 
validitas dan reliabilitas. Populasi penelitian siswa kelas V SD di Kabupaten Pringsewu, 
sampel penelitian SDN 1 Banyuwangi, SDN Wayakrui dan SDN 8 Bandungbaru. 
Penelitian menggunakan metode Research and Developmet dengan tahap menurut Borg & 
Gall. Alat  pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Teknik analisis data dengan 
validasi ahli dan instrumen tes yang dianalisis dengan validitas butir soal, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, daya beda, dan pengecoh. Hasil validasi ahli asesmen, materi dan 
bahasa terhadap instrumen soal yang dikembangkan sangat baik, dan layak digunakan. 
Hasil ujicoba skala besar produk hasil pengembangan dan uji pemakaian menunjukan hasil 
instrumen soal mempunyai kualitas baik, dapat digunakan untuk mengukur kognitif siswa. 
 











 Pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan yang diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Kualitas pendidikan sangat 
ditentukan oleh proses pembelajaran yang 
terjadi baik di dalam maupun di luar kelas. 
Pendidikan di sekolah merupakan salah 
satu upaya untuk membawa siswa menuju 
keadaan proses yang dilaksanakan secara 
tidak sembarangan tetapi suatu proses yang 
bertujuan. Proses pendidikan harus mampu 
mengembangkan potensi siswa, artinya 
proses pendidikan di sekolah diarahkan 
untuk mencapai kompetensi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, sebagaimana 
dinyatakan dalam pasal 1 Undang–Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
yang menyatakan bahwa, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi 
pendekatan ilmiah (scientific) dalam 
pembelajaran. Kemendikbud (2013:209) 
menyatakan bahwa kurikulum 2013 
menekankan pada dimensi pedagogik 
modern dalam pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan ilmiah.  
Pendekatan ilmiah (scientific approach) 
dalam pembelajaran sebagaimana 
dimaksud, meliputi mengamati, menanya, 
mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua 
mata pelajaran.  
 
Asesmen merupakan bagian yang 
terpenting dalam proses pembelajaran di 
bidang studi apapun. Asesmen merupakan 
kegiatan mengumpulkan informasi 
karakteristik siswa.yang dilakukan secara 
sistematis. “Educational assessment is a 
formal attempt to determine students status 
with respect to educational variables of 
interest”(Popham, 2003:11). “Penilaian 
dalam pembelajaran adalah kegiatan untuk 
mendapatkan berbagai informasi secara 
berkesinambungan dan menyeluruh 
tentang proses dan hasil belajar selama dan 
setelah mengikuti pembelajaran” 
(Purnomo, 2016:8). Lingkup penilaian 
hasil belajar siswa sekolah dasar 
ditetapkan dalam Permendikdud nomor 23 
Tahun 2016 Pasal 3 Point 1 dan 3 yang 
menyatakan bahwa “Penilaian hasil belajar 
peserta didik pada pendidikan dasar dan 
menengah meliputi aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian 
pengetahuan sebagaimana dimaksud 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur penguasaan pengetahuan peserta 
didik”. Tujuan utama proses asesmen 
dalam pendidikan adalah untuk 
menginterprestasikan perbedaan dalam 
pola-pola belajar siswa, sesuai pasal 4 
point 1 dalam Permendikbud nomor 23 
Tahun 2016 yaitu, “Penilaian hasil belajar 
oleh pendidik bertujuan untuk memantau 
dan mengevaluasi proses, kemajuan 
belajar, dan perbaikan hasil peserta didik 
secara berkesinambungan”. Asesmen dapat 
membantu guru memfokuskan diri pada 
strategi mengajar yang efesien dan 
berlangsung terus menerus”. Hal ini 
sejalan dengan Permendikbud nomor 23 
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan, Pasal1 point 1 menetapkan 
bahwa, “Standar penilaian pendidikan 
adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, 
manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, 
dan instrumen penilaian hasil belajar siswa 
yang digunakan sebagai dasar dalam 
penilaian hasil belajar peserta didik pada 
pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah”. Point 2 menyatakan bahwa, 
“Penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar siswa”. 
Dilanjutkan dengan point 4 yang 
menyatakan, “Ulangan adalah proses yang 
dilakukan untuk mengukur pencapaian 
Kompetensi Peserta Didik secara 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran 
untuk memantau kemajuan dan perbaikan 
hasil belajar siswa”. 
 
Tes adalah instrumen atau alat dalam 
pengukuran. Menurut Saifudin (2016:1),  
“Validasi hasil riset ditentukan oleh 
validitas data, sedangkan data yang valid 
hanya dapat diperoleh dengan 
menggunakan tes yang baik”. Definisi tes 
pernah dikemukakan oleh Anastasi (dalam 
Saifuddin,2016:1) yaitu,“A psychological 
test is essenstially an objective and 
standardized measure of a sample of 
behavior”. Tes sebagai instrumen 
pengukuran berfungsi untuk mengungkap 
data dan informasi mengenai objek 
ukurnya, harus memenuhi beberapa 
karakteristik. Saifudin mengatakan, 
“Karakteristik penting untuk dinyatakan 
sebagai alat ukur yang baik, yaitu mampu 
menghasilkan data dan informasi yang 
akurat yaitu valid dan reliabel. Tes juga 
perlu memiliki objektivitas, standar, 
praktis dan ekonomis”. Tes juga diartikan 
sebagai sejumlah pertanyaan yang harus 
dijawab atau pernyataan yang harus 
ditanggapi dengan tujuan mengukur 
tingkat kemampuan seseorang (Purnomo, 
2016: 39).Tes kemampuan kognitif 
merupakan salah satu bentuk instrumen 
yang sangat banyak dimanfaatkan dalam 
berbagai kegiatan asesmen. Skor tes 
dijadikan sebagai bagian dari dasar 
pengambilan keputusan kenaikan kelas di 
sekolah. 
 
 Pembelajaran tematik terpadu 
sebagai suatu konsep merupakan 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi anak. “An integrated 
approach allows learners to explore, 
gather, process, refine, and present 
information about topics they want to 
investigate withaut the contraints imposed 
by traditional subject barriers 
 (Pigdon and Woolley, 1992:22) 
Pembelajaran terpadu diyakini sebagai 
pendekatan yang berorientasi pada praktek 
pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. Pembelajaran terpadu 
secara efektif akan membantu menciptakan 
kesempatan yang luas bagi siswa untuk 
melihat dan membangun konsep-konsep 
yang saling berkaitan. Dengan demikian, 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memahami masalah yang kompleks 
yang ada di lingkungan sekitarnya dengan 
pandangan yang utuh. Dengan 
pembelajaran terpadu ini siswa diharapkan 
memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai, 
dan menggunakan informasi yang ada di 
sekitarnya secara bermakna. Hal itu dapat 
diperoleh tidak saja melalui pemberian 
pengetahuan baru kepada siswa melainkan 
juga melalui kesempatan memantapkan 
dan menerapkannya dalam berbagai situasi 
baru yang semakin beragam. Ruang 
lingkup keterpaduan dalam kurikulum 
2013 mencakup; keterpaduan dalam mata 
pelajaran, keterpaduan antarmata 
pelajaran, dan keterpaduan luar mata 
pelajaran. Langkah penguatan terjadi pada 
proses pembelajaran dan proses penilaian. 
  
Berdasarkan hasil angket yang 
diberikan peneliti kepada beberapa guru 
terhadap instrumen soal ujian tengah 
semester pada sekolah-sekolah pelaksana 
Kurikulum 2013 di Kabupaten Pringsewu, 
diperoleh data bahwa: soal tes untuk 
ulangan tengah semester tidak menguji 
semua mata pelajaran yang terdapat pada 
setiap tema, tidak semua KD dan Indikator 
dalam setiap tema diujikan, soal tes belum 
menunjukan keterpaduan, bahasa yang 
dipakai belum menggunakan bahasa yang 
baik yaitu jelas dan mudah dimengerti, 
tidak disediakan lembar jawaban untuk 
siswa, guru tidak melakukan analisis 
terhadap soal untuk mengetahui kualitas 
butir soal. Berdasarkan hal tersebut maka 
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
penilaian kurikulum 2013 di kabupaten 
Pringsewu terutama penilaian dari ranah 
kognitif kurikulum 2013 di sekolah dasar 
yang terfokus pada pengembangan 
asesmen tes tulis untuk formatif/ulangan 
harian tema Sejarah Peradaban Indonesia  
subtema Kerajaan-Kerajaan Islam di 
Indonesia di tahun pelajaran 2016/2017. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah Bagaimanakah mengembangkan 
asesmen tes tulis berbasis tematik terpadu 
pada kelas V Sekolah Dasar? Apakah 
asesmen tes tulis berbasis tematik terpadu 
yang dikembangkan memiliki  tingkat daya 
beda, tingkat kesukaran, analisis pengecoh, 
validitas, dan reliabilitas? 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan asesmen tes tulis berbasis 
tematik terpadu pada kelas V Sekolah 
Dasar di Kabupaten Pringsewu dan 
mengetahui tingkat daya beda, tingkat 





Penelitian ini dilaksanakan 
menggunakan metode Research and 
Development (R & D) yang merupakan 
desain penelitian dan pengembangan, yaitu 
suatu metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, serta 
menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2014:532). Tahapan penelitian 
dan pengembangan dalam penelitian ini 
merujuk pada prosedur dan langkah yang 
dikemukakan Borg and Gall (1983). 
 
Langkah-langkah penelitian yang 
ditempuh sesaui dengan alur kerja pada 
metode Research and Development (R dan 
D), yaitu 1) Reserach and information 
(penelitian dan informasi), 2) Planning 
(perencanaan), 3) Develop Preliminary 
form of product (mengembangkan produk 
awal), 4) Premilinary Field Testing 
(pengujian validasi awal), 5) Main Product 
Revision (revisi produk utama), 6) Main 
Field Testing (pengujian lapangan skala 
kecil), 7) Operational Product Revision 
(revisi produk operasional), 8) Main Field 
Testing (pengujian lapangan skala besar), 
9) Operational Product Revition (revisi 
produk operasional), dan 10) 
Dessimination and Implementation 
(penyebaran dan penerapan). 
 
Sumber data penelitian adalah ahli, 
guru, dan siswa. Teknik analisis data 
meliputi analisis validasi ahli dan analisis 
instrumen tes. Jenis data dalam penelitian 
ini meliputi: (1) data kualitatif, diukur 
dengan instrumen penilaian asesmen tes 
tulis berbasis tematik terpadu; (2) data 
kuantitatif, diukur dengan tingkat 
kesukaran, daya beda, pengecoh soal, 
validitas dan reliabilitas. Cara 
pengumpulan data yang dilakukan adalah 
a)  validasi Ahli, b) angket, c)  analisis 
butir soal, dan d)  Tes.  
 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri 1 Wayakrui yang 
berjumlah 10 siswa untuk uji coba skala 
kecil (Pengambilan secara acak), siswa 
kelas V SD Negeri 8 Bandungbaru yang 
berjumlah 36 siswa untuk uji coba skala 
besar dan kelas V SD Negeri 1 
Banyuwangi yang berjumlah 24 siswa 
untuk uji pemakaian. 
 




Data yang diperoleh dan dianalisis 
dalam penelitian pengembangan ini 
digunakan untuk menjawab masalah 
penelitian, sehingga tujuan penelitian dapat 
tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan asesmen tes tulis berbasis 
tematik terpadu pada kelas V sekolah dasar 
di Kabupaten Pringsewu dan mengetahui 
tingkat kesukaran, daya beda, analisis 
pegecoh, validitas dan reliabilitas tes tulis 
yang dikembangkan,. berdasarkan 
prosedur penelitian Research and 
Development dari Borg & Gall (1983).  
 
Reserach and information (penelitian 
dan informasi) 
Hasil pengamatan terhadap hasil 
angket yang diberikan kepada beberapa 
guru yang melaksanakan kurikulum 2013 
terhadap  instrumen soal ujian tengah 
semester pada sekolah-sekolah dasar di 
Kabupaten Pringsewu. Dari hasil angket 
diketahui bahwa; soal tes untuk ulangan 
tengah semester tidak menguji semua mata 
pelajaran yang terdapat pada setiap tema, 
tidak semua KD dan Indikator dalam setiap 
tema diujikan, soal tes belum menunjukan 
keterpaduan, bahasa yang dipakai belum 
menggunakan bahasa yang baik yaitu jelas 
dan mudah dimengerti, tidak disediakan 
lembar jawaban untuk siswa, guru tidak 
membuat rubrik penilaian untuk masing-
masing mata pelajaran, guru tidak 
melakukan analisis terhadap soal untuk 
mengetahui kualitas butir soal. 
 
Planning (perencanaan)   
 Hasil dari studi literatur dari 
berbagai sumber seperti buku dan jurnal 
yang akan dijadikan sebagai dasar 
pengembangan asesmen tes tulis berbasis 
tematik terpadu, dalam bentuk blue print 
Pengembangan Asesmen Berbasis Tematik 
terpadu Tema Sejarah Peradaban Indonesia 
Subtema Kerajaan-Kerajaan Islam di 
Indonesia. 
 
Develop Preliminary form of product 
(pengembangan produk awal) 
Desain awal asesmen sebelum 
divalidasi berisi: halaman sampul, 
rangkuman materi subtema Kerajaan-
Kerajaan Islam di Indonesia, kisi-kisi soal, 
dan instrumen soal. Setiap soal dalam 
asesmen berbasis tematik terpadu yang 
dikembangkan mempunyai teks yang 
berkaitan dengan soal yang ingin 
ditanyakan, gambar penunjang untuk 
membantu siswa memahami teks, sehingga 
dapat menjawab soal dengan baik. Jumlah 
soal adalah 40 pilihan ganda. Uraian 
materi yang akan dinilai yaitu tema  
Sejarah Peradaban Indonesia subtema  
Kerajaan-Kerajaan Islam Di Indonesia.  
 
Premilinary Field Testing (pengujian 
validasi awal) 
Validasi desain asesmen dalam 
penelitian ini meliputi validasi dari ahli 
asessmen, ahli materi, dan ahli bahasa. 
Validasi pada penelitian ini meliputi satu 
tahap yaitu untuk meninjau ulang 
komponen dari asesmen yang 
dikembangkan dan untuk menilai asesmen 
sesuai indikator yang telah ditentukan. 
Validasi desain asesmen dilaksanakan satu 
kali karena ahli validasi sudah menyatakan 
valid dan layak untuk digunakan, 
meskipun dengan revisi. Adapun hasil 
validasi ketiga ahli yaitu;ahli asesmen 
memberikan penilaian sebesar 80,36% 
dengan kriteria sangat baik, ahli materi 
sebesar 80% dengan kriteria baik, dan ahli 
bahasa sebesar 75% dengan kriteria baik, 
sehingga memberikan kesimpulan bahwa 
asesmen yang dikembangkan valid dan 
layak untuk digunakan dalam uji coba 
asesmen dengan skala kecil.  
 
Main Product Revision (revisi produk 
utama) 
Masukkan dan saran dari ahli tentang 
kelemahan dan kekurangan dari asesmen 
tersebut, selanjutnya dicoba untuk 
dikurangi dengan cara memperbaiki atau 
merevisi instrumen asesmen yang telah 
divalidasi. Adapun saran dari ahli asesmen 
dan ahli materi yaitu pada pilihan jawaban 
agar panjang pendek kalimatnya sama. 
Saran dari ahli bahasa yaitu diperbaiki dari 
ejaan, penggunaan kata, dan kalimat pada 
instrumen soal. 
Main Field Testing (pengujian lapangan 
skala kecil) 
Uji coba lapangan skala kecil yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
uji coba asesmen pada siswa kelas V 
dengan sampel 10 siswa dan guru kelas V 
sekolah dasar. Uji coba asesmen dengan 
skala kecil dimaksudkan untuk mengukur 
keterbacaan soal dalam asesmen yang telah 
dikembangkan, sehingga saran dan kritik 
dari tahap ini dapat digunakan sebagai 
pedoman revisi asesmen. Uji coba pada 
tahap ini dilaksanakan dengan memberikan 
instrumen tes tulis dan angket tanggapan 
kepada siswa dan guru di SDN Wayakrui 
dengan sampel 10 siswa dan satu orang 
guru. 
 
Berdasarkan hasil analisis angket 
tanggapan siswa pada uji coba skala kecil 
memberikan nilai sebesar 73,5% dengan 
kriteria baik dan angket tanggapan guru 
memberikan nilai sebesar 76,67% dengan 
kriteria baik, sehingga memberikan 
kesimpulan bahwa asesmen yang 
dikembangkan valid dan layak untuk 
digunakan dalam uji coba asesmen dengan 
skala besar.  
 
Operational Product Revision (revisi 
produk operasional) 
Revisi asesmen hasil uji coba skala 
kecil dilaksanakan sesuai dengan masukan 
dari siswa dan guru berdasarkan angket 
keterbacaan. Pada uji coba asesmen 
dengan skala kecil, siswa dan guru 
memberikan masukan: (1) perbaikan 
rujukan gambar dalam soal; (2) gambar 
diperjelas; (3) jabaran option jawaban 
sebaiknya rata. 
 
Main Field Testing (pengujian lapangan 
skala besar) 
Uji coba asesmen dengan skala besar 
bertujuan mengambil data untuk 
mengetahui kuantitas butir soal meliputi 
validitas,  reliabilitas, daya pembeda, 
tingkat kesukaran, dan pengecoh soal. 
Adapun hasil analisis butir soal diuraikan 
sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis validitas 
soal menunjukkan bahwa 35 soal    
dinyatakan valid, dan 5 soal dinyatakan 
tidak valid. Hasil persentase dalam tabel 
tersebut menunjukan bahwa 87,5% soal 
valid dan 12,5% soal tidak valid. 
Berdasarkan hasil analisis validitas soal 
tersebut maka peneliti menyimpulkan 
bahwa 35 butir soal yang valid tersebut 
dapat digunakan untuk uji pemakaian. 
Adapun persentase hasil validitas butir  
soal tersebut, peneliti menuangkan dalam 
diagram sebagai berikut:  
 
Diagram 4.1. Hasil persentase analisis  
                    butir soal 
 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas 
soal, diperoleh nilai r11 sebesar 0,71. Nilai 
r11 dikonsultasikan dengan rtabel product 
moment dengan taraf signifikan 5% dan 
n=36, diperoleh harga rtabel 0,329, dimana 
r11 lebih besar daripada rtabel maka dapat 
disimpulkan bahwa soal dalam instrumen 
asesmen berbasis tematik terpadu 
dinyatakan reliabel. Adapun hasil 
perhitungan reliabilitas dituangkan dalam 
tabel berikut: 
 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Realibilitas Butir 
Soal 
KR.20 Jumlah Item Soal 
0,71 40 
 
Berdasarkan kriteria seluruh soal tes 
jika nilai r sebesar 0,60–0,799, 
menunjukan bahwa soal tersebut dalam 
interpretasi yang  tinggi, sehingga soal 
tersebut dinyatakan reliabel. 
 
Berdasarkan hasil analisis daya 
pembeda soal, diperoleh data jumlah butir 
dan nomor soal dengan kriteria cukup 
sebanyak 15 soal, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 
5, 7, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 22, 25, 26, 30. 
Kriteria baik sebanyak 25 soal, yaitu soal 
nomor : 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 16, 17,  21, 
23, 24, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 





1, 2, 3, 4, 6, 8, 
9, 10, 11, 12, 1
3, 14, 16, 17, 1
8, 19, 20, 21, 2
2, 23, 24, 25, 2
6, 27, 28, 29,…
memiliki kriteri cukup dan baik dapat 
digunakan untuk uji pemakaian.Adapun  
hasil tersebut digambarkan dalam diagram 
berikut:
 
Diagram: 4.2 Hasil Persentase Analisis  
                      Daya Beda 
 
Berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesukaran soal yang dilakukan, diperoleh 
data jumlah butir dan nomor soal dengan 
kriteria mudah sebanyak 10 soal yaitu soal 
nomor: 1, 3, 6, 7, 8, 9, 13, 15, 16, dan 40. 
Kriteria sedang sebanyak 21 soal, yaitu 
soal nomor: 2, 4, 5, 11, 14,19, 21, 22, 23, 
25, 26, 27, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38 
dan 39.. Kriteria sukar sebanyak 9 soal, 
yaitu soal nomor : 10, 12, 17, 18, 20, 24, 
28, 30, dan 36. Adapun hasil tersebut 
terdapat dalam diagram berikut: 
 
 
Diagram: 4.3 Hasil Persentase Tingkat  
                    Kesukaran Butir Soal 
 
Pengecoh yang tidak dipilih sama 
sekali oleh testee berarti bahwa pengecoh 
itu jelek, terlalu menyolok (menyesatkan). 
Sebaliknya sebuah distractor (pengecoh) 
dapat dikatakan berfungsi dengan baik 
apabila distractor tersebut  mempunyai 
daya tarik yang besar bagi pengikut-
pengikut tes yang kurang memahami 
konsep atau kurang menguasai bahan. 
 
Berdasarkan hasil analisis pengecoh 
soal, diperoleh bahwa soal yang dianalisis 
memiliki tingkat pengecoh yang sangat 
baik, baik, kurang baik, jelek, dan sangat 
jelek. Untuk opsi jawaban A memiliki 10 
kualitas sangat baik, 5 baik, 11 kurang 
baik, 12 jelek, dan 2 sangat jelek. Opsi 
jawaban B memiliki 18 sangat baik, 10 
baik, 7 kurang baik, 12 jelek, dan 3 sangat 
jelek. Opsi jawaban C memiliki 13 sangat 
baik, 10 baik, 10 kurang baik, 4 jelek, dan 
2 sangat jelek. Opsi jawaban D memiliki 
10 sangat baik, 14 baik, 12 jelek, 2 jelek, 
dan 2 sangat jelek.  
 
Opsi A memiliki kriteria 25% sangat 
baik, 12,55 baik, 27,5% kurang baik, 30% 
jelek, dan 5% sangat jelek. Opsi B 
memiliki kriteria 45% sangat baik, 25% 
baik, 17,5% kurang baik, 5% jelek, dan 
7,5% sangat jelek. Opsi C memiliki ktiteria 
35% sangat baik, 25% baik, 25% kurang 
baik, 10% jelek, dan 5% sangat jelek. Opsi 
D memiliki kriteria, 25% sangat baik, 35% 
baik, 30% kurang baik, 5% jelek, dan 5% 
sangat jelek. Hasil tersebut juga 
dituangkan dalam diagram berikut: 
 
 
Diagram: 4.4 Hasil Analisis Efektivitas  
                       Pengecoh 
 
Operational Product Revision(revisi 
produk operasional) 
 Revisi asesmen pada tahap ini dengan 
melakukan perbaikan hasil uji coba 
asesmen dengan skala besar apabila 
terdapat kekurangan dan kelemahan dilihat 
soal yang valid dan reliabel sehingga dapat 
dipakai dalam uji pemakaian untuk 























































 Uji pemakaian dilaksanakan untuk 
mendapatkan data kemampuan kognitif 
siswa dalam mengerjakan asesmen, 
sebagai analisis bukti empiris asesmen 
yang dikembangkan apakah mampu 
mengukur tahapan kemampuan kognitif 
siswa atau tidak. Uji pemakaian 
dilaksanakan dengan mengambil sampel 
24 siswa di SD Negeri 1 Banyuwangi 
untuk mengerjakan soal yang telah valid 
dan reliabel dalam uji coba asesmen skala 
besar. 
 Hasil dari uji pemakaian didapatkan 
data kemampuan kognitif siswa dalam 
bentuk nilai. Tahap ini dilaksanakan untuk 
mengemas hasil produk asesmen meliputi 
penjilidan, sehingga produk asesmen final 
dapat diwujudkan dalam bentuk hardfile 
berisi 35 butir soal berbasis tematik 
terpadu untuk mengukur kemampuan 
kognitif siswa. 
Pembahasan 
 Pengembangan asesmen tes tulis 
berbasis tematik terpadu pada kelas V 
Sekolah Dasar dikembangkan untuk 
membantu guru dalam membuat soal tes 
formatif atau ulangan harian dalam bentuk 
pilihan ganda yang terpadu pada tujuh 
mata pelajaran pada tema Sejarah 
Peradaban Indonesia, subtema Kerajaan-
Kerajaan Islam di Indonesia untuk kelas V 
Sekolah Dasar yang menerapkan 
kurikulum 2013.  
Pengembangan asesmen tes tulis 
berbasis tematik terpadu terdiri dari: (1)  
halaman sampul, (2) silabus tematik 
terpadu tema Sejarah Peradaban Indonesia 
subtema Kerajaan-Kerajaan Islam di 
Indonesia, (3) rangkuman materi tema 
Sejarah Peradaban Indonesia subtema 
Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia yang 
terdiri dari mata pelajaran PPKn, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, 
SBdP, dan Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan, (4) kisi-kisi soal tes tulis 
berbasis tematik terpadu, (5) lembar soal 
ulangan formatif/ulangan harian, lembar 
jawaban, dan kunci jawaban (6) daftar 
penilaian sesuai mata pelajaran yang 
terdapat pada subtema Kerajaan- Kerajaan 
Islam di Indonesia. 
 
Pengembangan asesmen tes tulis 
berbasis tematik terpadu dirancang untuk 
memberikan pemahaman kepada guru 
tentang bagaimana membuat tes tulis 
bentuk pilihan ganda untuk siswa kelas V 
Sekolah Dasar yang dikembangkan melalui 
pengembangan indikator dari setiap 
Kompetensi Dasar pada setiap mata 
pelajaran dalam subtema yang dituangkan 
dalam kisi-kisi soal sehingga 
mempermudah guru dalam membuat 
instrumen soal, dan soal yang dibuat juga 
menunjukan keterpaduan sesuai 
karakteristik kurikulum 2013.  
 
Pengembangan asesmen tes tulis 
berbasis tematik terpadu juga di rancang 
untuk mengukur kognitif siswa khususnya 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
pelaksana kurikulum 2013. Tes tulis yang 
dibuat sudah sesuai dengan hasil penelitian 
Hartanto (2014) yaitu tes yang dihasilkan 
valid dan reliabel. 
 
Berdasarkan hasil validasi ahli dari 
segi materi, asesmen, dan bahasa 
memberikan kesimpulan bahwa asesmen 
yang dikembangkan sudah valid dan layak 
digunakan dalam uji coba asesmen  skala 
kecil. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Habibi (2016) bahwa 
hasil validasi terhadap instrumen asesmen 
yang dikembangkan diperoleh; aspek 
kontruksi dan kesesuain isi dengan 
kurikulum, serta aspek keterbacaan siswa 
sangat tinggi. Uji validitas dan reliabilitas 
juga tinggi, sehingga instrumen hasil 
pengembangan valid dan layak 
digunakan.Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Instrumen yang dikembangkan mempunyai 
validitas konstruksi jika instrumen tersebut 
dapat mengukur apa yang seharusnya 
diukur, sesuai dengan yang didefinisikan. 
Pengujian validitas konstruk dapat 
menggunakan pendapat atau penilaian dari 
ahli (judgement experts), yang selanjutnya 
hasil tersebut dihitung dan dikonversikan 
sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. 
 
Berdasarkan tanggapan guru dan siswa 
yang didapat melalui angket menunjukan 
bahwa asesmen tes tulis berbasis tematik 
terpadu memberikan hasil dengan kriteria 
baik dan sangat baik, sehingga kesimpulan 
yang didapat bahwa asesmen yang 
dikembangkan baik dan layak digunakan 
untuk uji pemakaian, hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan Taufiq (2015) bahwa 
hasil angket tanggapan guru dan siswa 
terhadap tes kognitif menunjukan hasil 
yang berada pada kategori valid . Uji coba 
asesmen dengan skala kecil yang bertujuan 
untuk mengetahui penilaian/tanggapan 
siswa dan guru terhadap keterbacaan dari 
asesmen berbasis tematik terpadu yang 
telah dikembangkan. Siswa yang dijadikan 
sampel dalam tahapan ini sebanyak 10 
siswa dan kriteria siswa yang digunakan 
adalah siswa dengan kemampuan rendah, 
sedang, dan tinggi berdasarkan nilai 
mereka. Tanggapan siswa dan guru dicari 
dengan menggunakan angket untuk 
menilai keterbacaan asesmen yang 
dikembangkan. Angket tanggapan siswa 
dan guru dalam penelitian ini 
menggunakan jenis angket dengan skala 
model rating scale. Data yang diperoleh 
dari angket tanggapan siswa dan guru 
berupa angka, kemudian dianalisis dan 
ditafsirkan kedalam presentase. Indikator 
untuk asesmen berbasis tematik terpadu 
yang dikembangkan dapat digunakan 
adalah jika presentase yang diperoleh lebih 
dari 62% dari total seluruh aspek penilaian. 
Hasil dari angket tanggapan siswa 
direkapitulasi presentase rata-rata yang 
diperoleh sebesar 73,5% atau masuk 
kriteria baik. Item pernyataan yang 
mendapatkan kriteria baik (63%-81%) 
adalah item nomor 1 yaitu petunjuk 
penulisan nama jelas (70%), nomor 2 
tentang petunjuk mengerjakan soal jelas 
(77,5%), nomor 3 yaitu tentang gambar 
pada teks soal jelas, dan nomor 4 kalimat 
yang mudah dipahami secara berurutan 
memperoleh presentase 75%, 70%. Item 
pernyataan selanjutnya yang mendapatkan 
kriteria baik adalah nomor 5 adalah tentang 
bahasa dalam soal tes mudah dipahami 
(75%).  
 
Selain angket tanggapan siswa, juga 
terdapat angket tanggapan guru untuk 
mengetahui keterbacaan dari asesmen yang 
dikembangkan. Hasil dari tanggapan guru 
pada uji coba asesmen (skala kecil) yang 
telah direkapitulasi (memperoleh skor 46 
atau dalam presentase sebesar 76,67% dan 
masuk dalam kriteria baik. Seluruh aspek 
pernyataan mendapatkan skor 3, kecuali 
pada item pernyataan nomor 5 yaitu 
pengembangan asesmen berbasis tematik 
terpadu terdapat soal-soal yang mengacu 
pada indikator pembelajaran, mendapatkan 
skor 4. Hasil dari masukan siswa dan guru 
dalam uji coba asesmen (skala kecil) 
digunakan sebagai masukan dalamrevisi 
produk pada tahap selanjutnya, sebelum 
produk digunakan dalam tahap uji coba 
asesmen yang kedua yaitu dengan skala 
besar. 
 
Uji coba asesmen dengan skala besar 
bertujuan mengambil data untuk 
mengetahui kulitas butir soal yang  
meliputi validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran soal. 
Asesmen hasil uji coba skala besar 
digunakan dalam uji pemakaian untuk 
mengetahui kemampuan kognitif yang 
dimiliki siswa. 
 
Tujuan uji coba asesmen skala besar 
mencari tanggapan guru. Hasil rekapitulasi 
angket tanggapan guru menunjukkan 
bahwa asesmen yang dikembangkan secara 
keseluruhan: (1) sesuai dengan KI dan KD, 
indikator pembelajaran, serta kisi-kisi soal 
jelas dan sesuai dengan tujuan atau 
kompetensi yang akan dicapai; (2) tingkat 
kesukaran soal dalam asesmen yang 
dikembangkan sudah sesuai dengan 
taksonomi bloom pada tingkat C1 sampai 
C3 yang meliputi kata kerja operasional 
dalam instrumen soal yaitu C1 meliputi; 
menunjukan, memilih, memberi nama, dan 
mendefinisikan. C2 meliputi; menjelaskan, 
membandigkan, menguraikan, mengemu-
kakan, mencirikan, mencontohkan, 
mengubah, dan menyimpulkan. C3 
meliputi mengurutkan dan menghubung-
kan; (3) soal dalam asesmen yang 
dikembangkan tidak hanya bersifat 
hafalan, tetapi lebih merangsang siswa 
untuk menganalisis, berpikir lebih lanjut 
dan logis, sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa dengan bahasa yang 
mudah dipahami; (4) asesmen yang 
dikembangkan dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir siswa, dan menurut 
guru mampu meningkatkan keingintahuan 
siswa karena didukung dengan bacaan-
bacaan yang menambah wawasan; (5) 
penampilan asesmen menarik, fleksibel 
bila digunakan oleh guru lain dan 
mempermudah untuk mengukur 
kemampuan kognitif siswa. 
 
Instrument asesmen berbasis tematik 
terpadu yang dikembangkan diujicobakan 
pada 2 kelas dengan jumlah siswa 36, 
kemudian hasilnya diolah dengan 
ANATES. Hasil uji coba dan pengolahan 
data  tentang validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran soal, daya pembeda soal, dan 
pengecoh soal. Pada penelitian 
pengembangan asesmen berbasis tematik 
terpadu yang dikembangkan oleh peneliti 
bertujuan untuk mengukur kemampuan 
kognitif siswa dalam pembelajaran tematik 
tema “Sejarah Peradaban Indonesia”. Hasil 
analisis validitas butir soal menunjukkan 
bahwa 40 butir soal dalam asesmen yang 
dikembangkan 35 soal sudah valid dan 5 
soal tidak valid, dengan hasil r-hitung lebih 
besar dari r-tabel yaitu 0,69. Hal ini sesuai 
dengan kriteria validitas item butir soal 
dari Arikunto (2012) bahwa harga 
koefesien korelasi 0,60–0,80 memiliki 
interpretasi tinggi, yaitu  tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur sesuai 
dengan materi yang terdapat dalam 
subtema Kerajaan-Kerajaan Islam di 
Indonesia.  
 
Analisis butir soal yang kedua adalah 
reliabilitas. Suatu hasil tes dikatakan 
mempunyai reliabilitas yang tinggi apabila 
memberikan hasil yang relatif tetap bila 
digunakan pada kesempatan lain. 
Sebagaimana hasil penelitian  yang telah 
dilakukan oleh Purwanti (2014) bahwa 
analisis yang dilakukan terhadap tes 
sumatif semester gasal menunjukan soal 
pilihan ganda berada pada kategori rendah 
dan tidak reliabel. Hasil analisis reliabilitas 
instrumen diketahui dengan menggunakan 
instrumen sekali saja yaitu dengan 
mengaplikasikan formula Kuder-
Richadson, dengan hasil 0,71 sesuai 
dengan kriteria reliabilitas seluruh butir 
soal dari Arikunto (2012) jika nilai r 0,60–
0,799 memiliki interpretasi yang tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa asesmen 
(instrumen) yang dikembangkan sudah 
reliabel. 
 
Analisis butir soal yang ketiga adalah 
tingkat kesukaran soal. Ditinjau dari 
tingkat kesukaran, soal yang terlalu mudah 
tidak merangsang siswa untuk 
memecahkannya, sedangkan soal yang 
terlalu sukar dapat menyebabkan siswa 
cepat putus asa. Jadi soal yang baik adalah 
soal yang memiliki tingkat kesukaran 
seimbang, artinya soal tersebut tidak 
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar 
dengan indeks kesukaran (difficulty index) 
atau soal dalam kriteria sedang (Arikunto, 
2009). Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Taufiq (2015) menunjukan 
bahwa soal tes kognitif yang dibuat dilihat 
dari tingkat kesukaran homogen. . 
Berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesukaran soal dalam asesmen yang 
dikembangkan menunjukkan bahwa 21 
soal kriteria sedang dan 10 soal kriteria 
mudah dan 9 soal kriteria sukar dari total 
keseluruhan 40 soal. Hal ini dikarenakan 
materi subtema Kerajaan-Kerajaan Islam 
di Indonesia masih dalam kategori materi 
yang mudah dipahami sehingga soal yang 
dibuat juga masih mengukur pengetahuan 
siswa dalam taraf yang mudah, sedang, dan 
sukar yaitu dalam kategori ranah kognitif  
C1 sampai C3. 
 
Analisis butir soal berikutnya adalah 
daya pembeda soal. Daya pembeda butir 
soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan siswa yang berkemampuan 
tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Surya (2016) “The results of the 
discrimination analysis show that negative 
and item difficulties range from easy to 
hard”. Analisis daya pembeda dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahuai 
kemampuan soal dalam asesmen yang 
dikembangkan untuk membedakan siswa 
yang termasuk pandai (kelompok atas) dan 
siswa yang termasuk kelompok kurang 
(kelompok bawah). Analisis daya pembeda 
soal dilakukan dengan membagi 2 seluruh 
peserta tes dengan nilai tertinggi sampai 
terendah, dalam penelitian ini 19 siswa 
dalam kelompok atas dan 17 siswa 
kelompok bawah. Hasil analisis daya 
pembeda soal direkapitulasi dalam dan 
perhitungan daya pembeda soal, 
menunjukkan jumlah butir soal dan nomor 
soal dengan kriteria cukup (15 soal) dan 
baik (25 soal). 
 
Analisis berikutnya adalah pengecoh 
soal. Pengecoh soal dibuat dengan 
menggunakan pola jawaban. Yang 
dimaksud pola jawaban disini adalah 
distribusi testee dalam hal menentukan 
pilihan jawaban pada soal bentuk pilihan 
ganda. Pola jawaban soal diperoleh dengan 
menghitung banyaknya testee yang 
memilih pilihan a, b, c, atau d atau yang 
tidak memilih pilihan manapun. Dari pola 
jawaban soal dapat ditentukan apakah 
pengecoh (distractor) berfungsi sebagai 
pengecoh dengan baik atau tidak. 
Pengecoh yang tidak dipilih sama sekali 
oleh testee berarti bahwa pengecoh itu 
jelek, terlalu menyolok menyesatkan. 
Sebaliknya sebuah distractor (pengecoh) 
dapat dikatakan berfungsi dengan baik 
apabila distractor tersebut  mempunyai 
daya tarik yang besar bagi pengikut-
pengikut tes yang kurang memahami 
konsep atau kurang menguasai bahan. 
Zainal Arifin (2011:279) menyatakan 
bahwa “Butir soal yang baik, pengecohnya 
akan dipilih secara merata oleh peserta 
didik yang menjawab salah. Sebaliknya, 
butir soal yang kurang baik, pengecohnya 
akan dipilih secara tidak merata”. 
Berdasarkan hasil analisis pengecoh, soal 
yang dianalisis memiliki pengecoh yang 
sangat baik, baik, kurang baik, jelek, dan 
sangat jelek, sehingga soal tersebut dapat 
digunakan untuk uji pemakaian. 
 
Hasil analisis butir soal yang meliputi 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda, dan pengecoh soal 
menunjukkan bahwa asesmen yang 
dikembangkan telah memenuhi validitas isi 
(content validity), sedangkan hasil analisis 
validasi ahli meliputi ahli asesmen, materi, 
dan bahasa menunjukkan bahwa asesmen 
yang dikembangkan telah memenuhi 
validitas konstruksi (construct validity), 
sehingga disimpulkan bahwa instrumen 
(asesmen) yang dikembangkan valid 
karena telah memenuhi content validity 
dan construct validity. 
 
Uji pemakaian dilaksanakan untuk 
mendapatkan data kemampuan kognitif 
siswa dengan mengerjakan 35 butir soal 
dalam asesmen yang dikembangkan. Hasil 
uji pemakaian digunakan dalam analisis 
bukti empiris asesmen yang dikembangkan 
apakah mampu mengukur tahapan 
kemampuan kognitif siswa atau tidak. 
Hasil uji pemakaian dalam penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bukti empiris di 
lapangan dan sebagai bukti pendukung 
penilaian ahli. Hasil uji pemakaian dan 
validasi ahli menunjukkan bahwa asesmen 
berbasis tematik terpadu yang telah 
dikembangkan mampu mengukur 
kemampuan kognitif siswa. 
 
Produk akhir dalam penelitian 
pengembangan ini adalah asesmen berbasis 
tematik terpadu untuk mengukur 
kemampuan kognitif siswa dengan 35 butir 
soal yang disesuaikan dengan indikator 
pembelajaran, lengkap dengan kisi-kisi 
soal,), dan kunci jawaban. Produk asesmen 
berbasis tematik terpadu untuk mengukur 
kemampuan kognitif siswa telah melalui 
validitas konstruksi dengan tiga ahli 
(asesmen, materi, dan bahasa), validitas isi 
meliputi analisis butir soal (validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda soal dan pengecoh ), serta uji 
pemakaian sebagai bukti empiris, sehingga 
asesmen final dapat dilanjutkan ke tahap 
produksi masal apabila dibutuhkan untuk 






Pengembangkan asesmen tes tulis 
berbasis tematik terpadu pada tema   
Sejarah Peradaban Indonesia subtema 
Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia 
ldigunakan pada kelas V Sekolah Dasar di 
Kabupaten Pringsewu.  
Asesmen tes tulis berbasis tematik 
terpadu pada tema Sejarah Peradaban     
Islam di Indonesia telah memenuhi kriteria 
yang baik dari tingkat kesukaran, daya 
beda, analisis pengecoh, validitas, 
reliabilitas, sehingga dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan kognitif 
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